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KA TA PEf\GANT f\R 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa berkat rahmat dan 

tuntunanNya sehingga kegiatan Penelitian ldentifikasi Faktor LingkLingan dan Sosial Budaya 

Terhadap Perkembangbiakan Vektor Malaria di Kabupaten Sumba Barat Daya ini kami dapat 

sclesaikan. 

MDlnria di Provinsi Nusa Tenggara Timur masih enclemis dan membutuhkan penangan yang 

kopherensif tingginya kejadian malaria dipengaruhi olch beberapa faktor diantaranya adalah 

foktor lingkung.�111 dun sosial budayu. Untuk rnendupatknn gnmbman tentang kondisi 

lingkungnn dan sosinl buclnya ynng berpengaruh terhac!ap perkernbnngbiakan vektor rnalarirt 

makn dilakukan penelitirtn Tdenlifikasi Faktor Lingkungan dan Sosial Budaya Terhadap 

Pcrkcrnbnngbiakan Vcktor malaria di Kabupaten Surnba Barat Daya. 

Kami ucapkrtn .leri ma kasi h kepada sem LW pihak yeng telnb berperan ak ti C dal am pelaksanaan 

pen el i ti an ini. Kami menyadari bahwa hasi I pen el i lian i ni rnasi h jauh dari kesempu rnaan. oleh 

karcna itu karni sangat rnengharnpkan kritik cbn saran ciari semua pihak untuk perbaikan 

selanj utny«J. 

Tuhan memberkati kita semua. 
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Waikabubak, November 2012 

Hormat Kami. 



RINGKASAN EKSEKUTIF 

Malaria masih bersifat endemis dan menjadi salah satu masalah kesehatan dimasyarakat 

Pada wilayah fndinesia bagian Timur malaria rnasih endernis clan diperkirakan I 00 juta 

pcnduduk beresiko tertular . Propinsi Nusa Tenggara Timur merupak."'an daerab dengan kasus 

1mdarin cukup tinggi. Pada tahun 2007 Annual Malaria lnsidence (AMI) 204,7%0 dan pada 

tahun 2008 J 10.8%0. Kejadian malaria di Propinsi Nusa Tenggara Timur belum menunjukkan 

penurunan yang bernrnkna. 

Bebernpa laktor diantnranya yang memegang penman penting dalam mempengaruhi 

perkembnngan vektor nrnlari;1 diantaranyn adalah faktor daya dukung lingkungan dan sosial 

hmlayu 111�1syar<1k<ltnya. r:nktor lingkungan baik biotik maupun nbiotik ynng rnempcngaruhi 

banyaknya tempat perkembangbiakan nyamuk baik yang bersifat alami maupun buatan 

manusia. Selain faktor lingkungan keberadaan dan kepadaran nyamuk Anopheles sp sebagai 

vektor jug8 hei·pengaruh terdap tinggi rendahnya kasus malaria. Yektor malaria mempunyai 

bebernpn tipe ekologi diantaranya pnntai, pengunungan atau hutan dan persawahan. pada 

setiap ripe tersebut mempunyai spesis dan perilaku yang berbeda oleh karena itu diperlukan 

in flrnrnsi tcntang peri Ink u <.fan keberaclaan ve kto1· ma \aria pacia setia p ti pe terse but. In form as i 

tersebut dn1x1t clijudikan clns�H clnl�1111 pern.:tunn model pengcndali<in vektor malaria yang lebih 

dek Ii f' dan e lisien. r:aktor sosial budaya .iuga mernegang perannn penting dalam 

111e111pengmuhi pcrkembnngan vcktor clan kcjadian nrnlmin. Tujuan kegiatan pengendalian 

rnalarin ndabh menurunknn angku kesakiton clan kematian akibat malaria sehinggn penyakit 

rnal(1ria tidak lagi merupakan masalah kesehatan dinrnsyarakat. Penel i tian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi foktor lingkungan dan sosial budaya terhadap perkernbangan vektor malaria 

di kabupnlen Sumha Bann D�1ya. Penelitian ini bernwnfaat sebagai acuan dalam 

pengendalian vektor malnrin di Knbupnten Surnh;1 Barat Daya. Penelitian ini dilaksanakan di 

k<1hup:11cn Surnba Bar8t Da:--«1 Prnpinsi Nusa Tcnggarn Timm sclnrna 10 bulan. P-cn�litian ini 
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rnerupakan penelitian Opersariaonal risearht dengan desain cross .sectional. Popu lasi 

penelit ian adalah lingkungan biotik maupun abiotik dan nyamuk Anopheles spp serta sosial 

budaya masyarakal d i  Kabupaten Sumba Barat Daya. Pengarnbilan sampel dengan teknik non 

prnhabil i las nyaitu sccarn p11rpos{/ so111p!i11p,. /-\ nnlisis data �ecara deskripti l ' untuk 

rncnggnmlx1rbn tentang foktor l ingkungan dan sosial buclaya terhndnp perkernbangan vektor 

malaria. Hasil analisis disajiknn dalam bentuk tabel dan gambar serta dinarasikan. Hasil 

suvei h8bitat perkembangbiakan nyam uk Anopheles spp terdiri dar i sawah yang bclum 

dikclolah. sawah yang belum di tanam, kubangan kerbau. bekas tapak kaki kerbau, kali. mata 

air dun bekas kolam ikan. Dengan kep<ltan tertinggi ndalah pacla kubangan kerbau yaitu 

sebesar 8.5 ekor perc idukan dnn kepadatan kedua adnlah pacla snvvnh yang tidak dikelolah 

dcngan kepadn tan 7.6 ekor pe1-cidukan. tipe hnhilal pcrkernbangbiakan tercliri dari pH rata­

raln 7 pad:J umumnyn sernua habitot pcrkembangbiakan terkena sinar matahari secara 

langsung. Peri)aku atau traclisi masyarakal yang bcrpengaruh terhaclap perkebangbiakan 

\'ektor rnalarin adnlah kebiasaan rncngikat ternak di daerah persawahan. ticlak mernbcrikan 

lumut. rumput atau tumbuhan disekitar rnata air, tidak mengeringkann sawah setelah selesai 

p�men tetapi rnernbiakan saja tergenang nir_ kurn.ng rnengontor! salurnn irigasi. Jenis nyam uk 

.-/ nophe!es yang tert::rngkap antara lain An. hurhiroslris. A 11. 11111hros11s. A 11. anu/aris. An. vagus . 

.. 111.rh,·s<!lu111s A11.111<1c11!u111s. /ln.oconitus don An.kochi. kcpadatan mcnggigit adalah An. Pogus 

dnn A11.A11111!uris tc1:jndi p�1d<1 jam pukul 04.00 clamp<1i clengan pukul 06.00 akti C menggigit di 

dalam dan d i luar rurnah. 
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ABSTR.A.K 

Malaria masih bersifat endemis dan rnenjadi salah saru masalah kesehatan dimasyarakat 

Pada wilayah lndinesia bagian Timur malaria masih endemis dan diperkirakan 100 juta 

pcnduduk bercsiko Lertular. Propinsi Nusa Tenggura Timur m�rupakan daerah dengan kasus 

malaria cukup tinggi. Pacla tahun :2007 Annual i\!/oloria /nsidence (AMI) 204,7%0 clan pada 

lnhun 2008 310.8%0. 

13eberapa faktor diantarnnya yang memegnng penman penting dalam mempengaruhi 

pedzembangan vektor malaria c l iantaranya 8dalah foktor daya dukung lingkungan dan sosial 

buclaya rnasyarakatnya. Faktor lingkungan bnik biotik maupun abiotik yang mempengaruhi 

bunyaknya ternpm perkcrnbangbiakan nyamuk. Selain foktor lingkungan keberndaan clan 

kcpadcitan nyam uk Anoph<'les SfJ sebagni vcktor .i uga berpengaruh terdap tinggi rendahnya 

k:1sus mnlnria. Yektor malaria mempunyni beber<Jpn ripe ekologi diant;mrnya pantai. 

pengunungan ·aiau hutan clan pcrsawahan. Fakror sosial budaya juga memegang peranan 

penting dalam mempengaruhi perkembangan vector dan kejadian malaria. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidenti tikasi fol<tor lingkungan dan sosial budayn terhndap 

perkembangan v�ktor irn.1lariu di kabupaten Sumba Barat Daya. Peneli t inn ini bermanfaat 

sebagai acuan clalam pengenda lian vektor malaria di Kabupaten Sumba Barnt Daya. 

Penclit inn ini di laksanakan di lrnbupaten Surnbn Baral Daya Propinsi Nusa Tenggara Timur 

scl�una 10 hulan. Prnl:?liti;111 ini  11K·nqx1kan penelitian Ope1·s�11·iuD1rnl riseurhl dengan dcsain 

cross .\eclio11al. Pupubsi pene l i t inn aclalnh l ingkungan biot ik maupun abiotik dan nyamuk 

.·lrw11fwles SfJ sertn sosia l budaya rnasynn1bt di Kabupaten Sumba Barnt Daya. Pengarnbilan 

sarnpcl dengan teknik non probabilitas nyaitu sccara purpos[f'sampling. Analisis data secara 

deskriptif' untuk menggambarkan tcntang l�1ktor lingkungan clan sosial budaya terhadap 

perkembangan vektor malaria. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan gnrnbar serta 

clinarasikan. Hasil suvei habitat perke111bm1gbiakan nyamuk Anopheles s::ip terdiri dari sswrih 
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yang belum dikelolah. sawah yang belum di tanarn. kubangan kerbau, bekas tapak kaki 

kerbau, kali, mata air dan bekas kolam ikan. Dengan kepatan tertinggi ad alah pada kubangan 

kerbau ynitu sebesar 8.5 ekor percidukan dan kepRdatan kedua adalah pada sawah yang tidak 

dikclolnh dengan kepadaian 7.6 ckor percidukan. tipe habitat perkeJ11bangbialrnn tercliri clari 

pl I rnta-r:iia 7 pada unn11nnya semua hab itat pcrkernbangbinkan terkena sinar rnatahari 

sccnra lnngsung. Pcrilaku atau tradisi nwsyrakm yang berpengaruh terhadap 

pcrkehnngbiak<tn vektor nwlmin aclalnh kebiasaan rnengikat ternak cli daernh persawahan. 

tidak rnemberikan lumut, rumput arnu tumbuhan clisekitar matn air, ticluk rnengeringkann 

sriw:-ih secc lah selesrii pnnen telap i rncmbiakan saja lergenang air. kurnng rnengontorl saluran 

i ri gasi. J cnis n yam u k A nophe!es yang terlangkap antnrn lain An. harhirosfris. An. umbrn.rns. 

!In. {lf111/ori.1. !In. Fogus. A11.1hesela1us An.mac11/o/11s. An.oconil11s dan An.kochi. kepadatan 

rncnggigit adalah /111. vogus clan An.Anl!lloris te1:indi pada jnrn pukul 04.00 dampai dengan 

pukul 06.00 nktirmrnggigit di d:dam clan clilum rurnah_ 

xi 
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BAl3.l.PENOAHlJLUAN 

l .  I .  La tar l3eb1kang 

Sampai saat ini angka kesakitan dan kernatian akibat malaria masih terus 

meningkat dari tahun ketahun. Malaria masih menjadi salah satu rnasalah kesehatan 

dimasyarakat yang rnembutukan penanganan yang serius, scrta masih sering muncul dalarn 

bentuk Kej adian Luar l3iasa (KL13). Pada wi!ayah Indonesia bagian timur n1alaria rnasih 

enclcrnis clan diperk irakan I 00 .iuta penduduk beresiko tertul<1r. Propinsi Nusa Tenggara 

Timur merupakan daerah ckngan knsus malaria cukup tinggi. Pnda tahun 2009 !111n11ol 

Molurio lnsidence (At\11 1 )  203.7%0 dan tnhun 2 0 1 0  306%0. Kejad ian malaria di Propinsi Nusa 

Tenggara Timur belum rnenunjukknn penurum111 y::mg bermakna. Salah satu Kabupaten 

dengan knsus malaria cukup tinggi adulah Kabupaten Sumba Barat Daya. Kasus malaria 

kl inis  tahun 2009 90,76%0 rneningka t rnen jacli 1 00,78%0 pada tahun 20 I 0. Malaria 

mernpunyni clarnpnk ynng cukup besar bagi masyarakat dan dapat menimbulkan kerugian 

haik material (ekonomi) maupun non material seperti h i langnya kesempatan kei:ja. 

Faktor l ingkungan biotik rnaupun abiotik ynng rnempengaruhi habitnt 

perkembangbiaknn nynmuk baik yang bersifat nlami nrnupun buatan manusia. Selain faktor 

lingkungun kcberacluan dun kepaclatan nyamuk Anopheles sp11 sebagai vektor berpenguruh 

terh�Hfap tinggi rendahnyn knsus malaria . Vektor nrnlnria mempunyai beberapa tipe ekologi 

diDntarnnya pant�1i. pcgunung<111 ntau hutnn dnn persawahan. Pacla sct iap t ipe tersebut 

me111puny:11 spcsies dan peri!aku yang berbeda-hedn. oleh karena itu diper!ulrnn inl'ormasi 

tenrang perilnku dan kcberadaan vektor mnlnrin padn setiap tipe tcrsebut. Faktor sosial 

budaya jug.a me1'negang perannn penting dnl nm mempengaruhi kejadian malarin. lnformnsi 

rersebut dapat dijadikan dasar dalan1 penentuan model pengend:.ilian vektor malarin yang 

lebih efektif dnn elisien. Selnin i t u  tingginya k[1S11s malaria jugn d i pengnruhi oleh kegiatnn 

pengenclalian mabria masih lebih difokuskan pada pcncarinn clan pcngobatan penderita dari 

padn kegiatan pcngendalian vektornyn. Tujuan kegiatan pengendnlian malaria adalah 

rnenurunknn angkn kesnkitan dnn kernatian akibat malaria sehingga penyak it malaria t id::ik 

lagi merup;1kan nrnsalah kesehatan d imnsyaraknl .  

Mal::uia mcrupak:rn pcnyakil par:is it yang ditulmkrn1 nleh nyamuk Ano1Jheles S/! 
sebagai \Tktnrnyn. S<drth sntu upaya yang dilnkuknn untuk 1m:::nek<:in jurnlah kasus malarin 

acla lah dengnn p�ngcndali;:in lerhadap l ingkungan melalui manipulasi clan modifikasi 

l ingkungnn ynng berru_iunn untuk mcnurunkan jumlah tempat perinclukan nyamuk baik yang 
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bersifar alami rnaupun buatan manusia. Sedangkan data sosial budaya dapar d ipergunakan 

untuk penyusunan model pcngendal ian \'ektor malaria. Malaria dengan pem berdayaan 

masyarakat rnelalui rnetode Kornunikasi lnformasi dan Edukasi ( KIE), untuk pengendal ian 

111alaria yang lebih etisien dan efekt i f. Lernbaga E[iknwn telah melakukan penelit ian pada 

dua lokasi pantai di kabupaten Sumba Barat Daya yaitu di desa Wainyapu Kecamatan Kocli 

Bangandu dan clesa Urn bu Ngedo Kcca111atan Kodi Bangeclodnerah yang di pi l ih  adalah 

daearah yang memi l i k i  spesis An.s1111doic11s kegiatan yang d i lakukan adalah survey 

cnlornologi clan penentuan vector. Penelitian in i  dilakukan pada daerah yang belum pernnh 

clilakuknn survey clan merupaknn claerah dengan kasus malaria tertinggi di Kabupatcn Sumba 

11arat Daya. r<:1bupate11 Sumba Barnt Dny<l Secara geografis kabupaten Sumba Barat Daya 

rncrupnkan clnernh yang tercliri dari pcrbukitan. datar�111 rendah clan pcsisir pantai clcngan lrn1s 

wi!ayah sccarn kcscluruhan 1 .445.3� Km�. l Jpny;1 pcngcndalian rnalarin yang dilakuknn 

scluma in i  tercliri dmi pcngobatan penclet"i ta clan pernbagi un kelambu kepada bay i . b;:i l i ta dan 

ibu hnmil .  Namun upaya pengendnlian vektor berhasis lingkungan dan melalui 

pcrnbcrclay<wn masyarnkat belurn nanpak. Salah salll pcnyebab belum adanya kegiatan 

tersebut adalah rnasih k urangnya informasi lentang faktor l ingkungan dan sosial budaya 

rnasyurnkat tct�haclap pcrk.ernbangan vektor mctlaria. 

Untuk rnencl;:ipalkm1 data dan informasi tentang faktor l i ngkungan dan sosial budaya dalam 

mernpcngaruhi perkernbangan clan pengenclal iun vcktor malaria, maka telah dilakukan 

pcnel i rian len!ang faktor l ingkungan clan sosial budaya dalarn mernpengaruhi perkernbangan 

veklor malmia di Kctbuptiten Surnba Bnrat Day<l. 

1 . 1 . 1  Pcn1 111 11sa n Masalah P�nclitian 

Mcliariu di pengaruhi oleh bcrbagai l'aktor diantaranya keberacluan nyarnuk 

Anopheles sp sebagai vector utamanyn. l ingkungan sebagai tempat perkembangb iakannya 

dan sosial budayn rnasymakat scbagai faktm pcnclukungnya dalam mempeng:aruhi 

kebcradaan clan perkem bangan vektor malaria. Upaya pengendalian terhaclap malaria telah 

banyak dilakukan oleh clinns kesehatan kabupatcn/kota narnun kasus malaria masih tetap 
tinggi. Okh karena itu cliperlukan data dan informasi tentang perilaku vektor malari a, 

k<1rakteristik l i ngkungan tempnt perkernbangbiaknn dan sosial budaya masyarakat dalarn 

me111pcngaruh i p1:'n ingkaran knsus malari<l yang dapnl d igunakan sebngai d<1sar dn lnm 

penyusun�rn program pengeml::i l ia 11 \ Cktor 1rn1iari<1 sCC<lr<.l e lck t i r d<1n elisicn di Propinsi 

N usa Tengg.ira Timur. 

2 



1 . 1 .2 .  Pertanyaan Penelitian 

I .  Bagaimanaknh karnkteristik lingkungan biologi (b iota dan fauna) dalam 

mempcngaruhi perkembangbi<:1kan \'cktor malarin cli Knbupaten Sumbn Barnt 

Daya Propinsi Nusa Teng.ga Timur? 

2.  Bagai1m1naknh kmakteristik lingkungan fisik dalarn mempengaruhi 

perkelllbangbiabn vektor malaria di Kabuparen Sulllba Barat Daya Propinsi Nusa 

Tenggara Timur? 

3. Bngnirnanaknh karakteristik sosial budaya masyarnkat dalam mempengaruhi 

perkernbangbiakan vektor malaria di Kabupaten Sulllbn Barnt Daya Provinsi Nusa 

Tcnggma Timur? 

4. Bngaimnnnkah perilaku vektor malaria di Kabupaten Surnba Barat Daya Provinsi 

Nus::i Tenggarn Timur. 

1 .2 .  Tujuan Pcnclitian 

1 .2 . 1 .  Tujuan Umum 

Mengidentifikasi foktor Lingkungan dan sosial budaya dnlam mempengaruhi 

perkembangbiakan vektor malaria serta perilaku vektor malaria di kabupaten 

Sumbo Baral Daya propinsi Nusa Tenggara Timur. 

1 .2.2. Tujut1n Khusus 

I .  Mengiclentifikasi karnktcristik l ingkungnn biologi dan fisik pada tempnt 

pekembangbinkan vektor malaria di Kabup::iten Sumba Barat Daya Provinsi 

N usa Tenggarn Timur. 

fVlcngiJe11l i lik<1si perilaku atau tracl isi masynrnkal clalam mempengaruhi 

pcrk�111banga11 \'t:ktor rnnlaria di Knhup<rtcn Sumba 13arnt Dnyn Propinsi Nusa 

Tcnggar'1 Timur. 

3. Mengidentitikasi .1cn1s spesis nyamuk Anopheles spp di Knbupatcn Surnba 

Baral Daya. 

4. t\Jkngidentifikasi kcpadatan nynmuk Anopheles spp d i  Kabupnlen Sumba 

Bmat Daya. 
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l .3. MANF AAT PENEL!TIAN 
l .3. 1 .  Sebagai data dan i nformasi dalam penyusunan program pengendalian vektor 

malaria berbasis l ingkungan di Kabupaten Sumba Barat Daya Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. 

1 .3 .2  Scbag[1i dnt;:i dan informusi dalam pcnyusunan progr?m pengendalian vektor 

malnria mcblui pembcrd<1yann rnnsyarnkar dengan menggunakan metode KIE 

d i  Kubupaten Sumba Garac Dayn Propinsi Nusa Tenggarn Timur. 

1 .3.3 .  Memperoleh cl<Jta clan i nformasi tentang perilaku vektor malaria yang spesifik 

cli knbupaten Surnbn Bnrnt Daya dalnrn upaya penyusunan program 

pengc11cln l ian  vektor 1mllaria di KnbupaLen Sumba Barnt Daya Propinsi Nusa 

Tenggara Timur. 
1 .3 . 4 .  Scbagai bahan acuan untuk peneli tian selanjutnya. 
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13AB. l I  :VlETODE PENELITIAN 

2 . 1 .Tinjaunn Pustalrn 

Kejad ian malaria di masyarakat akan meningkat apabila daya dukung 

lingkungan suhu udara. gcogrnfis (ketinggian dari permukan laut) bisa berpengaruh 

pacla kenrnrnpuan hidup parasit dalarn nyamuk vektor. Plasrnocl ium tidn.k bisa hidup clan 

berkernbang pada suhu < 16 derajat Celsius. Kelembaban udara 60-80% opcirnal untuk 

hidup nyarnuk dcngan urnur panjnng. Keberadaan. kel impahan, umur dan perilaku 

vektor sangat dipengaruhi oleh l i ngkungan abiotik seperti suhu, kelembaban pemaparan 

tcrhadap bahan kimia, hiclrologis dan klimatologi serta biotik seperti tumbuhan, biota 

predator selain itu kondisi sosial ekonomi penduduk di daerah endemik malaria. 

Kemarnpuan vektor dalam rnenularkan agcn cli penganih i' oleh beberpa vaktor 

dianturanya \: kekhususan inang, rentang hidup vektor, frekuensi makan, mobilitas 

vektor. tingkai populasi clan aktiftas penyesuaian diri. Tubuh vektor harus dapar 

mcngakornodnsi keberadann p<1logcn tnnpa rnenceclerai patogen. sehaliknya ia juga tidak 

rnencedera i apupun. Kemam puan sual u penynk it sebCTgai ,·ek tor penyaki t di le ntukan j uga 

oleh kondisi !isik dan foali tubuh serta perilaku keh idupan makluk hidup tersebut. 

Nyamuk dapnt clicluga sebagai vektor apabila mernenuhi persyaratan seb8gai berikut: 

Nynmuk sebngai vektor rnempunyai kontak terhadap manusia cukup tinggi dalam lrnl ini  

dinyatakan dalam kepadatnn menggigit orang (iv1BR). nynmuk vektor merupakan spesis 

ynng jumlnhnya dominan biln di banclingkan dengrn1 spesis lainya. populasi spesis 

tersebut urnurnya cukup panjang yang dalam persen nyamuk clan diotcmpat lain ternyata 

spesis lersebut telah dikon firmasi sebagai vektor. Dalam mengukur potensi nyarnuk 

sebagai vektor malaria. rnaka d i l nkukun perhitungan yang didusarkan pada kapasitCTs 

vekto1·i:"ll. kapnsitas vektorial rnenunjukkan tingkm reseptivitas atau kerawanan suaru 

\\ilnyah dari nspck nya11111k ,·cktor dalam mernclih;1ra transrnisi. Untuk menjadi vektor 

rnul;1ri:1 nynmuk . lnopheles bctina hurus dupat hidup sekurn11g-kurong11yn 9 sarnpai 

dengan 16 hari untuk rn endukung perkern bangan sporozoicl dalam tubuh 11ya111uk 

berlangsung antara 8 sampai dengnn I 6 hari. Sprozoid yang infektif ini masuk kedalarn 

kelenjar ludah 11ya111uk kernudian Nyarnuk rnenularkannya kedalam tubuh rnanusia. 

l\·rhitungan secar:1 kuanlitati!'  menyangkut kcrnampunn suatu spesies Nyamuk sebagai 
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vektor malaria merupakan !angkah lebih muc!ah untuk menyatakan resiko penularan 

malaria.8 

Pengetahuan sikap dan tindakan masyarakat berpengaruh terhadap peni ngkatan kasus 

malaria, terdapat perilaku tertentu yang tunm-temurun di masyrakat dan menjadi suatu 

kebiasaan y<ing membudaya di masyarakat yang bertentangan dengan nilai kesehatan 

dan yang dapat berpengaruh terhadap perkembangbiakan vektor malaria. 

2.2. Kcrangka Konscp 

[ 
Nyamuk Anopheles 

I· 

1 
Manusia 

Biologi Fisik 

Lingkungan 

, - - - - - - - - - - - - - - ., . - - - - - - - - - - - - - - - - � 
: l<asus Malaria 1 1 Pelayan l<esehatan 
I I 
I I I : 1...------t-------..... - - - - - - - - - - - - - - ,,._ - - - I - - - - - - - - - - - - - - - - -

Sosial Budaya PSP dan Tradisi masy 

Keterangan. 

= Variabel diteliti 

- - - - - - - - - -1 = Variabel yang tidak cliteliti 

2.3. Dcsain Pcnclitian 

l\:n�li ti<.111 ini  mcrupabn penditian Survci yaitu pcnelitian yang dilakukan 

untuk l11L'11gidcntilikasi l i ngkt111g�t11 fisik dan hio logi scrln sosial budaya terhadap 

perkernbnngbiukan vektor 1Trnlaria dun pcr i laku vektor malaria dcngan desc:ii11 penelitian 

cross sectionol yaitu peneli tian untuk mempelajari dinamika · korelasi antara faktor 

l ingkungan dan sosial budaya terdahap perkembangnn vektor mnlaria serta pengumpulan 

dnla hanya di lakukcin seknli (point ti111e aJJprouch). 
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2.4. Tempat <Ian \Vaktu 

Penelit ian dilakukan pada 4 kecarnatan yang mernil i k i  kasus malaria t i nggi di 

Kabupaten Sumba Baral Daya Provinsi Nusa Tenggara Timur. penelitian d i laksanakan 

sel<irna I 0 bu Ian, mula i  Bulan Februari s/d November 2 0 1 2. Penentuan lokasi 

pcnelit ian diclasarkan pada kasus tertingi dimana pcnentuan Jokasi secara stratifikasi 

besaran kasus malaria mulai  dari tingkat kecamatan dcsa hingga dusun. 

2.5. Populasi dan Sampcl 

2.5 . 1 .  Popul<1si pcne l i t inn �1dalnh semun nyarnuk Anophe/e sp. l ingkungan biologi dan 

lisik scrta pcngetahuan sik�1p dan perilaku masynrakat bcrkaitan clengan malaria 

di l<abupnten Sumba Barett Daya Provinsi Nusa Tenggara Timur. Sampel 

penelitian te1·diri clmi nyamuk Anopheles sp yang tertangkap l ingkungan fisik dan 

biologi serta masyarakat pada 4 kecamatan yang tertii1ggi kasus malarianya tahun 

201 1 d i  Kabupaten Sumba Baral Oriya provinsi NusaTenggara Timur. 

2.5.2. Besar sampcl 

Sarnpel pcnclitian tcrdiri cluri sampcl nyamuk Anopheles .sp yang tertangkap pada 
. 

saal penelitinn. l i ngkungan habitat perkcmbangbiakan nyamuk Anuphe!es dan 

sarnpcl yang nkan diambil da!a sosial budayanyu. Unluk bersaran sampel sosial 

buchiy;1 ynitu d iarnbi l  deng�m 111e11ggunnkan total minimnl  sarnpel dinrnna sctiap 

kecnmatan diambi l  3 :2  n.:spomkn yang 8kan cl i vvavvar1canii. Mukn dcngan 

demikian total sampel secarn keseluruhan adalah sebanyak 128 orang. Untuk 

mcmperolch ketervvaki lan data sosial budaya seti8p lokasi d iambi l  tokoh 

masyarnkat yai ru RT clan kepal<i dusun setempat clan masyarakat umum yang 

bertcmpat t i nggal yang bcrdekatan dengan tempat yang dicurigai sebagi habitat 

perkernbangbinkan nynrnuk Anopheles sp. 
2.5.3. Cara Penarikan Sampel (sampling) 

Peng�1111bi lan sarnpcl d i laksunakan secar�1 non 1xobnb i l i tas yaitu secara pru;>usi/' 
.1·m11p/i11p . .  p1..:1 11 i l ihnn lernpat bcrdasmknn stratiliknsi kasus nwlnria rnulni dnri 

l i ngka t knhu p�11e11. kcmacatan da11 di pi Ii It -I lokasi pad a -+ kecamatan dcngan knsus 

rnalmiu 1eni11ggi whu11 20 1 1  di Kabupntcn Surnba Bmat Daya Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. 
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2.6. Variabcl 

Kejadian rnnlaria cl ipe ngmu hi  oleh b�bcrapa faktor diataranya adalah 

l ingkungan baik biotic maupun abiotik. keberadaan vektor sebagai penular malaria, 

keberadaan parasit didalam tubuh nyamuk dan social budaya masyarakat berkaitan 

dengan pengetahuan. sikap dan peri laku masyrakat. 

2.6. 1 .  Vnriabcl Bebas (independen voriuhle) 

Variabel bebas clnlam penelit ian 1111 adalah l ingkungan sebagai habitat 

perkernbangbiakan vektor malaria dan sosial budaya masyarakat ynng 

berpcngaruh terhadap perk em bangbiakan vektor malaria. 

2.6.2. Variabel Terik al (dependen rnriah/e) 
Periluku nynm uk wwpheles scbagui vektor malaria. 

2.7. Dcfinisi Opcn1sional var-i<tbcl 

Vari:ihcl 

Lingkungnn biologi 

Ling.kung<1n fisik 

Kep;tdatnn nymn11k 
Anoeleles s11 

Vekto1· 
mn lnri:t/lcrsnngln 
vcktnr 

Pcrilaku 11va111uk 
A110111!eles s11 

Sosinl Buclayn 

Tipc da11 je11is tempnt 
pcrindukan nyamuk 
A1101;heles S/i 

Oclin isi Opcrasional 

Adalah jenis biorna clan fauna 
yang terdapar pada tempat 
perkernbangbiaknn vektor 
mn larin 
Besaran suhu, kclembnbnn, pH 
kadar gararn pacln daer<1h tempat 
perke111ba11gbiaka11 nyamuk 
Anopheles spp. 
y<1itu keprtdatni1 11yai11uk yang 
111c11ggigi t orang tiap _iam dan 
me lode 
Aclalah adnlah nyamuk 
.-111011111.'lt's s11 yang lcrtnngkap d i  
lokasi p�nelit inn pncla saat 
pe11cl i;1ta11 cli l:1kuk:111 
Kcbiasaan nyarnuk A11011l11:ll.'s 
.1·1111 bnik mencnri d;1rah 1rn1upun 
keb ias<liln istirnhat. 
Pcngetahunn, Sikap clan prnktck 
scnn trndisi  1nnsynr�1kat 
berkaitnn clengnn 
perkemb;111gbiak;111 vektor 
mnl:iria 
Karnkteristik dan jenis tcmpat 
yang clijadikan sebagai tempat 
pcrkembnngbiaknn vcktor 
11w I aria. 

Cara Pengulrnran 

Survei l i ngkungm1 
perkembangb iakan 
malnria. 

tempat 
vektor 

Pengukuran l i ngkungnn fisik 

Mengilitung clcngan 
menggunakan mm us M H D  

Dengnn rnelnkukan iclentifikasi 
inenggu1rnkn11 lq111ci iclcnl i fiknsi 
11ynn1uk Anopheles dewasa. 

Penangkapan nyamuk sela11w 1 2  
jam clengan 111enggunak1111 
metocle yang ba lrn 
Obscrvasi dan wawnncara 
cleng:111 111e11ggu11nkan Kucsio11er 
PSP 

Smve i Ha bi tnt 
Perkcmba ngbia ka n 

----- · ------ ----- ------· 
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2.7. lnstrumcn dan Cara Pengumpu lan Data 

2. 7 . 1  Instrumen pengumpulan data bcrupa : 

I )  Kuesioller pcrilku mnu tr<:iclisi rnasynrnkm berkaitan dengan perkernbangbiakan 

vektor malaria. 

2) Alat pengukur suhu clan kembuban uclara. 

3) Alat pengukur p H  dan salinitas air. 

4 )  Fornrnt penciclukan jentik 11ya111uk Anopheles sp. 

5) Format penangknpan nyamuk dewasa. 

2.7.2. Cara pcngumpulan data d i lakukan dengan : 

I )  Melakukan penangkapan nyamuk selama 12 jam. 

2) Melakukan observasi untuk rnenganrnti serta rnencatat pada formal yang telah 

disecliakan letang karaktcristik clan keragaman bioma serta fauna pada [empat 

p1.:rkern bnnghink<111 ' ektor mu laria. 
3) Mdnkukan pencidukan jcnt ik nyamuk Anopheles sp. 

4) 'v\/ mvnncara dengrn1 kepa la rumah tangga atau ibu rumah tangga atnu ornng 

clcwasa yang berusia 16 tahun ke alas lentang pengetahuan, sikap clan peri laku 

berkaitan dengnn malaria dan perkembangbikan vector malaria 

2.8. Bahan dnn Proscd u r  Kcrja 

Penangkapun nyarnuk clewasa 

2.8.  I .  Bahan/alat 

a) Aspi rator 

b) Senter 

c) Pllpcr cup 

d) Kmet gelang 

c) Kain kusn 

t) l(npas 

g) M ikroskop dissecti11glsterio 

h) Termohigrumelcr 

i) Kunci lclentilikasi nyamuk devvasa 

j) Alat tulis menu l is 

k) Papan klik 
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2.8.2. Prosedur ke1ja 

a) Penangkapan nyarnuk dl lakukan pada rnal arn hari selama 12 jam dari pukul 

J 8.00 - 06.00 wita. 

b) Pcnangkapan nyamuk dilakukan selama 40 menit urnpan badan kemudian 1 0  

rncnit untuk penangknpan d i  dinding dan clisekitur kandang tiap jamnya dan 

1 0  men it istirahat. 

c) Penangkapan dilakukan oleh 6 orang kolektor di 6 rumah, 3 orang rnelakukan 

penangkapnn di dalarn rumah sekligus melakukan penangkapan didinding dan 

3 ornng melakukrin pcnungkapan diluar rumah clan j uga clisekitar kandang. 

d) Petugas penangkap berlaku sebagai umpan, penangkap duduk dengan celana 

digulung hingga kelutut di  dalam rumah dan di luar rumah, nyamuk yang 

hinggap pada dirinya ditanggap rnenggunakan aspirator clan dimasukan 

keclnlam rnonoc11p. nyamuk yang clitangkap tiap _jamnya dipisahlrnn. 

Pena11gk:11xrn nyamuk prnclew·asa clan observasi l ingkungan 

I )  Alai dnn bahan 

a) Dipper 

b) Botol vizd 

c) Pi pet 

d) pH meter 

e) Re(i·aktometer 

f) Kertus label 

g) Alat tulis 

h) Papnn kl ik 

2) Prosedur ke1ja 

a) M�l:.tkukan penciduknn larva ,1/no;Jhe/es sp puclu te111pat perinclukan ynng 

positir 111cngunclung jcntik nvarnuk ,-/no;Jh/es .\jJ dcngan rnenggunakan 

clipper. 

b) Menghitungjumlnh larva yang diperoleh de-ngan m enggunakan counter dun 

111erninduhkan larva menggunakan pipet keclalam botol vial yang teluh 

dibcri label . 

c) Mencatat semua .1cnrs biota dan fegetasi yang beracla pada tempat 

peri ndukan 

d) Mengukur salinitas dan p H  oir pacla tempat perinduknn tersebut. 

e) Mcmelihnra lnrva nyarnuk hi nggn dewasn. 
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Identifikasi nyarn uk dewasa 

1 )  A lat dan bahan 

a) Mi krosk op dissecting!sterio 
b) M ikro kit 

c) Kertas tissue 

d) Kunci  identifikasi 

2) Proseclur kerja 

a )  Nyamuk yang akan d i ident i li kasi di letakan di  meja objek mi kroskop 

b) Melakukrrn identifikasi berdasarkan ciri-ciri rnorfolo!!i dari nyarnuk 

tersebut dengan menggunakan kunci identifikasi. 

Pengumpulan data Sosial Budaya 

a) Bahan 

( 1 )  Kuesioner tentang pengetahuai1 sikap clan perilaku masyarakat tentang 

malaria serta budaya rnasyarakat . 

(2) Papan !dip 

(3) Alat tulis bolpoin atau pensil 

(4) St if  

b)  Cara kerjll 

l'vklakuk;m \\la\Vanc8ra dengan menggunaknn kuesioner clengan 

masyaralrnt yllng betern pal tinggal berdekatan dengan habitat 

perkernbnngbiakan nyamuk atau yang posit if ma laria . 

2.9. Pengawasan K1rnlitas Penclitian 
a) Untuk rnenjaga kua l i tas data penel itian pengumpulan data d i lakukan oleh tim 

peneliti sendiri. sebelum pengumpu lan oata d i l akukan t im peneliti melakukan 

cliskusi untuk penyamaan persepsi serta metode pengumpulan data pene!itian . 

b) Val iclasi_ standarisasi alat pengurnpulan data di lakukan sebelurn tim 

pengurnlulan data lu 1T1n ke lnpang<rn <llat yang perlu clivnlidasi dan di standnrisnsi 

<rnlara bin <il<1t pcngukur suhu. ;ilat pcngukur kelcmbabDn udar8 . Ph meter clan 

�x·n g.u k u r kml u r ga rnm. 

c )  Selrnna pe11gurn pulrn1 clatn ketua peneliti melakuakn pengavvasan terhadap proses 

pengumpulnn datll yllng clilakukan oleh tim peneliti. 

cl) Seti8p tllhnplln kegi atan penelitian dicatat dalarn buku tatatan lrnrian peneli t i 

(logbook) 

1 1  



2 . 1 0. Manajcm c n Data 

Manajernen data cl i laksanalrnn sejak clari lapangan cl imulai dari pemeriksaan 

ke!engkapan data clan editing dam. 

2 . 1 1.Tcknik Analisis clan Pcnyajian Data 

Data yang te1'ku111pul clianalisis secarn deskripti f, clengan me!ihat persentase yang 

kcmudian di_jelaskan untuk mcndapackan gambaran ! ingkungan dan sosial budaya 

rnnsyarakal dalam mcmpcngan1hi perkemhnngan vcktor malaria. Hasil  analisis 

d isaj ikan dalarn bentuk tube! atl\u gambar serta d inarasikan. 

2 . 1 2. P��RTlM BANGAN lZIN PENELTTIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di  wi layah Provinsi Nusa Tenggara Timur clan mendapalkan 

izin penel i t ian dari Badan Kesbang Pol clan Limnas Kabupaten Sumba Barnt Daya. 

2. 13.  PERTI M BANG AN ETI K PEN ELITI J\N 

Protokol pene l i ti n n i n i  telrih rnenclapatknn persetujuan penel i t ian dari kornisi etik Badan 

Penelitian dan Pengernbangan Kesehatan Kerncntrinn Keselrnta RI .  
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BAB.Ill. HASIL PENELITIAN 

3 . 1 .  G a m b a rn n  U m u m  Kabupaten Sumba Banlt Daya. 

Kabupaten Sumba Barat Dayn merupakan salah sarn krrbupaten yang berada di 

pulnu Sumba Propinsi Nusa Tcnggara Timur. Secara geografis kabupaten Sumba Barat Daya 

tlh::ru p::ikan daerah yang tercliri dari pe1·bukitnn, dataran rendah clan pesisir pantai clengan luas 

wilayah secara keseluruhan 1 .445,32 Km2. Jumlah pcnduduk kabupaten Sun1ba Barat Daya 

yaitu sebanyak 255.77 1 _jiwa clan sebag ian besnr atau 801% pencluduk bermata pencalrnrian 

sebaga i pelani. 7 .lika d i l ihat dari tingkal pendidikan penduduk Kabupatcn Sumba Barat Daya 

sebnginn bc'snr C1t�1u <iO. I ..i1Yc> tidnk penrnh scko\11h ut:1u tidnk tnrnnt seko1'1h clns::ir. 

3.2. Hasil  Survei H a b it<1t Pcrkcmbanghiakan Nyamuk A npl1e/es ssp d i  Kabupaten 

Sumba Barat Daya 

HabitM perkernbangbiakan nyam uk Anopheles ssp di Desa Reda Pada Kecamtan Wewewa 

13aral pada urnumnya terdiri  dari persawahan. tapak kaki kerbau, kubangan kerbau dan sawah 

yang clikeloka)ah , hns i l tersebut clapat d i l ihat pada tabnel berikut ini. 

Tabel .2. 1 .  Habitat Perkembangbiakan Nyamuk Anopheles ssp desa Reda Pada di Kecatan 

Wcwewa Baral . 

.kn is Habitat 
l'c:rkc: 111 [)(111 gl>i n km 1 .·J l lOjJhe/ (',\" 

Jumlah .I umlah kcpdatn 
c iduk;111 jc11t ik 11 

Hasil Pencidukiln 
13ukan rlnopheles 

Jumlah Julmlah Kepadnt<Jn 
ciduka11 .le11l ik 

------------··----------Sawah yang tidak 1 0  60 6,0 1 0  1 2  u 
dikelolah 

Tapak kaki kcrbau 1 0  42 4.2 1 0  8 0,8 

Kubangnn kerbm1 10  49 4.9 10 9 0,9 
Salurnn irignsi 1 0  27 2.7 1 0  4 0.4 

Smn\11 ditanami selnd;:i 10 �2 2,2 10  6 0,6 
Saw ah d i1an:rn1 i padi 3 1 0  46 4,6 1 0  0 0 
minggu 

---- --- - - - · - - -

K� lerangan S/Jesis Anopheles 
I. .·I 11. uco11il us 
., .·I 11. 1·ug11s 
' 

J. . l 11. kochi 
-I. A 11.1eseiut11s 

13 

.lenis spesis 
Anopheles 

I 2 6 

3 

4 

6. I . 3 

' 6  
6 4 



5. An. borhirosrris 
6. A 11. ide1?fi11if us· 

Kcpadatan tertinggi pacla masing-m<1sing hnbitat perk<::rnbangbiakrn1 adnlah pada savvah yang 

ticlak clikelolnh dengan kepadman sebesar 6.0 percidukan. spesis Anopheles hasil pe1·ciclukan 

tercl i ri dari 6 spesis. 

Karnkrerisitik lrnbitat pekernbangbiakan nyamuk onopheles spp desa Reda Pada di Kecatan 

We\\·ewa, pacla umurnnva tcrdiri sa l in itas 0 dengan pH rata 7 dan terkena sinar nrntahari 

langsung. 

Tabel 2.2.Karnkteristik Habitat Perken1bangbiakan Nyamuk Anopheles s.sp d i  Desa Reda 

Pacla Kecamatan Wewewa Bnrat. 

Tipe Habitat pH Kekeruhan Lu as 
Habitat 

m2 - -- -·- . 
··--------·-----·--··--

--
Sav.·ah yang tidak clikelolah 7 Jernih 150 

Tapak kaki Kerbnu 7 Keruh 0,08 

Kubangan kerbau 8 Keruh 3 , 5  

Saluran Air  7 Jernih 2,5 

Sawah yang di tanrnni Sayur 7 Keruh 20 
seladn 
Sawah clengan tnnaman padi 3 7 Jernih 120 

1111nggu 

lntensitas Jenis Biota 
Cahaya 

Heleofilik Rumput, 
berudu, siput 

Heleofilik 

Heleofilik 

Heleofilik Rumput, lumut 

Heleofilik Rumput, siput, 

Heleofilik Rumput, 
berudu, 

Habitat tcrluas adalnh pnda sawa dengan tanaman padi berumur 3 rninggu clan sawah yang 

belurn dik<::lolah. umunya biota clan biorna yang ditemukan terdiri dari rumput, lurnut, rono 

SJJ berudu cbn siput. 

Habitat perk�111bangbiaka11 Nyamuk Anopheles ssp di desn Lele konda Kec<iniatan Laura 

terddiri dari snwah y::mg tidak dikelolah. smvah yang bclum dikelolah. belws kolm11 ikan, 

le1np<1t pe11<11npu11grn1 pcnyirnnwn snyur cl:..111 saluran irigasi. pada habitat i n i  sawah yang 

belun1 ditunnmi p<tdi mempuny<ti kepndatan cukup tinggi. 
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Tabel 2.3 Habitat Perkembangbiakan Nyamuk Anopheles spp d i  Desa Lete Konda 
Kecamatnn Laura 

.lenis Habirnt Hasil Pencidukan 
Perkembangbiakan Anopheles Bukan Anopheles Jen is 

spesis 
Anopheles 

.lumlnh Juinlnh kepdarnn Jumlnh .Julmlah Kepadarnn 
cicluknn _ientik cicluknn Jentik 

--· -
Sawah yang b�lum 1 0  58 
ditnnam 

Snwah ynng t iclak di 1 0  46 
kclolah 

Bekas kolam ikan 1 0  4 0  

Pennmpun gan n1r 1 0  , �  _.) 
pcnyiraman sayur 

Sn I urnn irigas i 1 0  2 1  

Keterangan 5,iJesis Anopheles 
I. A 11. vog us 
? An. wniloris 
J. .411./wrhiroslris 
-I. /111.1heselat11s 
5.  A11.aco11i111s 

. - - -
5.8 

4,6 

4.0 

? � _,.) 

2, I 

1 0  

1 0 

1 0  

1 0  

1 0  

---- ---------
9 O.<J I , 4 

J O,J 2 . 3 . 4 

7 0,7 , 5  

2 0,2 

J 0,3 5 . 3 ' 2  

.S/Jesis Anophi:les yang tertangkap padn saat pericukan jentik terdiri dari 5 spesis dan 2 spesis 

mcrupaknn vektor umma penulnr malaria di provi nsi Nusa Tenggara Timur 

Karnk teristik habitat perkernbnngbiakan Nyarnuk Anopheles ss di desa Lete Konda 

Kecnmatan Laura tercl iri derajat keasarnan air rata-rata 7 dengan kadar garan 0 dan semua 

hnbitat perkembangbiaknn terkena sinar rnatahmi secma langsung. 

Tabcl :2.4 Karakteristi k Habitat Perkernbangbiakan Nyarnuk Anopheles ssp di Desa Letc 

Konda Kccamnwn Lnurn. 
------

Tipe Habitat 

- ••- --� •· -�- •M" ---· - ·-
Sawa belum di tanam 

Sawah yang tidak di 

kelolah 
Bekas kolam ika11 

Penampungan Air 

siraman sayur 

Saluran l rigasi 

pH Kekeruhan 

- - -·--- �- ---
7 Jernih 
7 Jernih 

7 Keruh 

7 Keruh 

7 Jernih 

Lu as 
habitat 

m 2  
3 1 5  
65 

1 4  

2 

60 

15 

lntensitas 
Cahaya 

He leofi lik 

Heleofilik 

Heleofilik 

Heleofilik 

Heleofilik 

Jenis Biota 

Berudu, siput dan rumput. 
Rum put, Enteromorpha sp 

Rumut, ikan kepala timah , 
ikan mujair 
Rumput, berudu 

Lumut, berudu dan siput 



Habitat terluas aclalah sawab yang belum cli kelolah clan pada umunya pada setiap habit 

leJ'sebut tersebut terdiri dari a ir  yang jernih, biota dan boima yang d i temukan antara lain 

rumput. lumuL Enteromorpha sp. berudu, siput clan ikan kepala timah. 

Habitat perkembangbiakan nyanrnk Anopheles ssp di  clesa \.Vaiholo kecamatan Kodi Utara 

terdiri dari maw air. salurnn irig<1si . kali. kubangan kerbnu dan tapak kaki kerbau. kubangan 

kcl'bau d<111 t:1 1x1k kaki kel'bau rnernpaknn hnbit.1t clengan kepnclatn tertinggi yaitu 8.5 cl8n 6.5 
per ciclukan. 

Tabel 2.6 Habitat Perkernbang:biakan Nyarnuk Anopheles ssp di desa Waiholo !(ecarnatan 

Kodi Utara. 

Jcnis Habitat 
l'erkem ban gbia kun 

J um I ah 
cidukan 

rvtnta f\ ir I 0 

Saluran pemtrnnngan air I 0 

Kali 1 0  

l<.11bn11gan kerbm1 I 0 

fnpak kaki kerbau 1 0  

Kctcrang•m SJJesis Anopheles 
I. .·I /1. nwculat us 
2. .-/ rl. Vll,':!,"l/S 
3. An.oconin1s 
../. An. kochi 

A 1111pl1el es 
Ju1nlah l<.epadawn 
jenrik 

24 2,4 

65 6,5 

3-l 3.4 

8.5 

57 5.7 

Hasil Pencidukan 
Oukan Anopheles 

Ju111lnh Julmlnh Kepndatnn 
cidukan Jentik 

1 0  34 3,4 

10 16 1,6 

1 0 1 6  1 .6 

1 0  28 2.8 

10 1 0  1.0 

Jen is 
spesis 

Anopheles 

, 4 

4 

.2 4 

<I • I .3 

Karakteristik habitat perkembangbiakan nyanrnk Anopheles ssp d i  desa Waiholo terdiri dari 
derajat kensaman air rata-rata 7 sernua habitat perkernbangbiaknn terkena sinar matahari 
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Tabel 2.7. Karakteristik Habitat Perkembangbiakan Nyamuk Anopheles ssp di Desa 
\Vaiholo Kecamatan Kodi Utara. 

Tipe Habitat pH Kekeruhan Luas lntensitas 
Cahaya 

Jenis Biota 

Mata Air 

Sarulan pembuangan air 

Kali 

Kubangan kerbau 

Tapak kaki kerbau 
--� -- ----

7 Jernih 

7 Keruh 

7 Jernih 

8 Keruh 

8 Jernih 

habitat 
25 Heleofilik Rumput, berudu, siput, 

1 5  Heleofilik Siput, /Jelostoma sp 
30 Heleofobik Sip.ut, rumput dan 

tumbuhan berkayu 
3 Heleofilik Berudu 

0,04 Heleofilik 
---- - --·---- ·- ---

Habitat terluas aclalah knl i ,  paclri urnunyn semua habitat terkena sinar matahari secara 

langsung kecuali pada habicat kali  merupakan daernh yang teduh. Jenis biota dan bioma yang 

d i te1nukan diantarnnya adalah rumput, tumbuhan berkayu, Belosruma sp berudu dan siput. 

1-labitnt perkernbanghiakan vekror malaria di desa dendukan desa Denduka Kecamatan 

W'ewewa Utara terdiri drn·i sawl!h yang tidak dikelolnh. tapak kaki kerbau, kubanghan 

kerbau. bekas kolam ikan clan saluran pcmbuangan air dmi perumahan penduduk, kepadatan 

jentik tcrtinggi pada sawah yang bclum di kelolnh dengan kepadatan 7.6 per cidukan. 

T;1bcl 2.9. H �1bitnt Pcrk�mbangbiokan Nyarnuk Anopheles ssp di Desa denduka Kecamatan 

'v\/cwt:\.VU Utnra 

·---·--------·---·-
.lcnis l labiwt Hasi l rcncidukan 

------- ------ ----- ---··------------

I )c1"k<:111ba11gh i akan A 110pheles 

Snwah ynng tidnk 
dikelolah 
Tnpak knki kcrbnu 

Kubangan kerbau l 

Kubangan kcrbau 2 

l3ekas koln111 ilrnn 

Salurnn 
pc111hunnga11 air 

-� --·-- ---- - - --

Jumlah 
cidukan 

1 0  

1 0  

1 0  

1 0  

J O  

-- -·------ -
K�terang<m .\j)l'.vis ... J no1Jhele.1· 

I .  ,-I 11. l'U,'J. us 
'J An.horhirosrris 
3. An. theselutus 
./. ,-I 11. w111/aris 

5. .-1 11. ac:onir us 

Jumlah 
jenlik 

76 

42 

4 <) 

43 

24 

36 

·--· 

Kepdnt 
an 

7,6 

4,2 

4,9 

4,3 

2.4 

3.6 

17 

13ukan Anop/1ele.\· 
.lumlah Julmlah 
cidukan Jentik 

1 0  1 6  

1 0  24 

1 0  34 

1 0  1 8  

1 0  28 

1 0  :;.1 

- - --- ---

Kcpaclatu 
11 

l .6  

2,4 

3.4 

l .8 

2.8 

3.4 

Jenis spcsis 
Anopheles 

I ' 4  .6 

6 

l ,2 ,5 ,6 

2 ,4 ,6 

,2 

6 .3 



Spesis Anophles ssp sete lah dilakukan pemeliharnan terhadap jentik yang diambil terdapat 5 

spesis antara lain An. 1•ag11s, An.barbiroslris, An.these/a/us. An.Anulfaris dan An.aconitus 

Karakteristik habitat perkernbangbiakan nyamuk Anopheles spp di clesa Denduka terdiri pH 

dengan raca-rata 7 kecuali pada kubangan kerbau dengan pH 8 dengan intensitas cahaya 

secara langsung. 

Tabel .2 . 1 0  Karakterisrik habitat perkernbangbi alrnn nyamuk Anopheles ssp di Desa 

Denduka Kecamntan Wewevva Uram. 

Tipe H abitat pH Kekeruhan Lu as lntensitas Jenis Biota 
habitat m2 Caha a 

Sawah Yang ! idak dikelolah 7 Jern ih 27 Heleofilik Rumput, lumut, 
siput 

Tapak kaki kerbau 7 Jernih 0,03 Heleofilik 

Kuba ngan kerbau 1 8 Keruh 2,5 Heleofilik Berudu 

Kuba ngan kerbau 2 8 Keruh 2.7 Heleofilik 

Bekas kolam ikan 7 Jernih 16 Heleofilik lkan mujair , 
rumput dan 
lumut 

Saluran pembuangan air 7 Jernih 6 Heleofobik Keong 

.lenis biota yang hidup pada setiap lipe habitat perkembangbiakan berbeda-beda, sawah 

yang riduk dikelolah umurnnyn clitumbuhi rumput. lumul dan terclapat binatrn1g ri i r  seperti 

siput. Pada hnbitab kubangan kerbau dan tapnk kaki kerbm1 umunya tidak terdapat biota. 

3.3. Pcrilaku atau tradisi masyaralrnt dalam mcmpcngaruhi pcrkcmbangan vckto1· 

malaria di K a b u p atcn S u m l>a Ba rat Daya. 

Perilaku ntau Lrndisi masyarnkat dalarn mempcngaruhi perkembangbiakan vektor malaria d i  

clesa Redu Padri kecanrntan Wewewa Bnrat pacla umumnya rnasyarakat pempunyai perilaku 

yang bcrpengnruh terhadap perkembangbiakan vektor seperti mengikat ternak di sekitar 

sawnh alau mata air. kebiasaan seperti ini clapat rneningkatkan jumlah habitanya 

perk.ernbn11gbinkan nyamuk Anopheles ssfJ 

Tindaknn rnemcliharn hewnn dcngnn earn diikat pada dacrah sekitar persawahan dengan 

a lasnn mcmherik�m mnbn kepada tnnnknya. hekns knki rcrnnk yang diikal nkan menjadi 

tcmp:11 pc11ampu11yun a i r  dan 111�rup;1km1 te111pat pe1·kernh<.1 11ghbiak8n nyamuk Anopheles 

yang cukup potensial. 
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Tabel 2.3 Perilaku Responden dalam mempengaruhi Perkembangbiakan Vektor \/lalaria di 
Desa Reda Pada Kecarnatan Wevvewa Barat. 

Tidakan Responden Ya Prosentuse Tidak Prosen tase 

M engikat ternak di sawah atau mata a i r  28 88 4 1 2  

iVI e 111 be rs i h ka n lumut dan tum.buhan air  8 r _) 24 75 

di sawah dan mnta air  

Melakukan penebaran ikan kepala tin1ah 0 0 ..,? ..)_ 1 00 

Mengontrol salurnn irigasi  d i  sawah '"' ?  .) _  1 00 0 0 

Mengeringkun a i r  di sa"'vah setekth pancn 0 0 32 1 00 

------------·- - .  ---·�------·- ·----·-

Kebiasaan l : 1 i 1 1  yang 111e1npcngaruhi p�rkembangbinkan vektor nwlaria d i  clesa Rech.i Pada 

aclalah kcbiasaan masyarakat cidnk mcngeringkan sawah yang tclah di panen, sawah yang 

telah clipanen bisa mcnjadi habi tat perkembangbiakan Nyamuk Anopheles ssp. 

Perilaku atau masyarakat da larn mempengaru hi perkernbangbiakan vek.tor malaria d i  desa 

l_ete Kondn pacln umumnya rnCtsyaraka t pempunyai peri laku yang berpengaruh terhaclap 

perkembangbiakan vektor sepeni rnengikat ternak di sekitar snwah atau mata air, kebiasaan 

seperti in i  dnpat meningkatkan jumlnh hnbitanya perkernbnngbiaknn nyamuk Anopheles ssp . 
. 

Tabel 2.5  Tebel Perilaku Masyarakat Terhadap perkembangbiakan Nyanwk Anopheles ssp 
di Des<1 Lele Konda Kecnmalan Wewewa Barnt 

Ticlnk;111 Responclen Ya rrosenwsc Ticlak Prosentc1se 

Mcngikat ternnk di s:1wah a\<111 1 nata < l ir , ,  -.J 7 1 .R 9 29.2 

Mclllbers i l1kan l1 1 111ut clan tu111.bt1 lrn11 air d i  sawah clan 2 Ci.2 .10 9<'1.8 

lll<lln Cl ir 
Mdakukan pcncburan ikan kepala timah () 0 'I .)_ 100 

Mc11gontrol snlurnn irigasi di sawah :;2 100 0 0 

IVlengcringbn air tli sawah setelah panen 0 0 ' ) .)_ 100 

Perilaku ::1tau tradisi 111�1syarak8t dalam rnempeng::iruhi habitat perkembangbiakan vcktor 

malaria di desn Wa iho lo Kecarnatan Kodi Utara. pada umumnyn nrnsyarakat pernpunyai 

pcrilaku yang berpengaruh terhadnp perkcrnbangbiakan vektor scperli rnengikat ternnk d i  

scki1ar Sll\\·ali :llilll mata air. kebin�aa11 scrcrti in i  dapnl men ingk<ilkan j umlah habitanya 

pnkt.'lllba11gbiak:111 n� :1111uk Anopheles spfi. 
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Tabel 2.8 Tindakan atau Trndisi Vlasyarakat terhadap Perkembangbiakan Yektor Malaria di 

desa Vv'aiholo Kecamman Kocli Utara 

Tidakan Rcspondcn Ya P roscn tasc Tidak Prosentase 

Vlengikat ternak di  sawah atau mata air 28 87,5 4 1 2,5 

tvlernbersihkan l um ut dan tum .buhan air 5 1 5.2 27 84,8 
di  sawah dan rnata air 
Vlelakuknn penebaran ikan kepala t imah 0 0 32 1 00 

Mengon lro l saluran irigasi d i  sawah 32 1 00 0 0 

Mengeringkan air di sawah setelah pan en 0 0 32 1 00 

1\:rilaku arnu tr�1disi mnsyarnknt clalam mempengnruhi perkembnngan veklor malaria d i  Desa 

IJenduka K�<.:u1nntan w�\,\.ewa l.llara. pada Llll1Ull111)''1 nrnsyarakat pempunyai per i laku yang 

herpengaruh terhad<ip perkembangbiabn vektor sepcrti mengikat ternak di sekitar sawah 

atau mata air. kebiasnnn seperl i in i  d8pat rneningkatkan jumlah hnbitanya perkernbangbiakan 

nyamuk Anopheles spp. 

T<tbcl 2 . 1 1  Peril<tku atau tracl is i  Responden Terhadap Perkembangbiakan Vektor Malaria d i  

d�sa Dcnduka Kecamata Wewewa Utara 

Tidakan Rcspondcn Ya Prosentasc Tidak Prosentase 

Mengikat lernak di s<twah atau nrnta air 20 82.5 1 2  1 7.5 

Mc111bersihkan lumul cbn turn.buhan a i r 2 6.2 30 93.8 
di snwah dan mala air 
Mclakukrn1 penebaran ikan kcpala ti mah () 0 .... / J_ 1 00 

Mengonlrnl sulurnn irigasi d i  snwah .., ') .) _  1 00 0 0 

Mengeringkan air  di sawah setel::ih panen 0 0 .... / .) _  1 00 

3.-1. .Jen is Nyamuk /l11op/1eles spp di <lcsa Reda Pada Kecamatan Wcv11ewa Barat . 

.knis nyamuk Aophe!e ssp yang tertangkap di desa Reda P<tdci Kecamatan \Vevvewa Barnt 

terdiri dari 8 spesis antara lain An. !Jarbirvstris. An.wnbro.rns . .4n.aconi111s. Anjlavirostris. 

;/11.1esl!!o111s. w1_kochi. ;/11. 111uc:11/u111s. A11. 1•ogus dnn A11. 0111t!luris . .  namun diantaranya 

terdapat 2 spesis yang merupakan vektor utarna malmia di desa Reda Pada. 
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Jenis nyamuk Anophele ssp yang tertangkap di clesa Lete Konda Kecamatan Laura terdiri 

dari 5 spesis antara lain An. idenflnitus. An. 1eselatus, An.barhirostriss, An. vagus clan 

An. anullaris . 

.lenis nyarnuk Anopheles s.�p yang tertangkap di clesa Lete Koncla Kecamatan Laura terdiri 

dari 5 spesis anrnra lain An. uconitus. //n.harhirostris. An 1'C1J!,US An. knchi dan 1111 onulfaris 
. 

.lenis nyarnuk Anopheles ssp yang tertangkap di desa Lece Konda Kecamatan Lnura terdiri 

dari 5 spcsis antara lain An. vagus. A11.aconi1us. A11. 1ese/01us. A n.jlavirostris, don 

A 11. horhirostris. 

2.5. Kcpadatam Menggigit Nyamuk Anopheles Sp di Kabupaten Sumba B a r a t  Daya 

Terdapat 3 spesis Anopheles spp di desa Reda Pada Kecarnatctn Wewewa Barat yang 

mernpunyai kepadatan tinggi diantarnya adalah An. Umbrosus, An. aconigtus don An. vcigus. 

setiap spesis Anopheles spp mempunyai kebiasaan yang berbeda beda dalam mencari pakan 

atau clarah. 
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Gambar 1 Perilaku Menggigit Nyarnuk Anopheles ssp di desa Reda Padn Kecamatan 

Wewevva Baral 

Kebiasaan menggigi tertinggi pada umurnnya tejadi pada jam 04.00· dan jam 05.00 yaiatu 
A.11.acn11i111s don An. umbrosus sedangkan An.aconitus te1jadi pada pukul 20.00-2 1 .00. 
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Kebiasaan Menggigit nyarnuk Anopheles spp di desa Lete Konda kecarnatan Laura An. vagus 

dan An. anu!aris ak tif menggigi t jam 04 .00-06.00. 
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Gambar 2.2. Perilaku Menggigit Nyamuk Anopheles spp di Desa Lete l(oda Kecainatn 
Wewewa Barnt 

Kl'JX1clalD11 1 1 1cnggi t  nynmuk Anopheles spp di Desa \Vnihnlo Kecamntan Kodi Utarn 

tcrtinggi adalah An. vagus dan An.01111/laris akti f menggigit dikandang dan rnelului umpan 

orang di luar rumah. 
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G::irnbar 2 . 3  Peri l aku Menggigit Nyc:imuk Ano1Jhe!es ssp di Desa Waiholo keczimat8n Kodi 

Ut<1ra 
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Kepadntan menggigit nyamuk Anopheles spp di desa Denduka kecamatan Wewe\;va Selatan 

dapat clilihat pada tabel berikuc ini.  
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Garnbar 2.4 Perilaku menggigit Nyamuk Anopheles spp di  desa Denduka Kecarnatan 

Wewewa Utara. 

Nyarnuk A nopheles dengnn kepadatsn tertinggi terdiri dari An. vagus dan An. tese/la111s 

dcng.an puncak kepacl<it[ll1 te1jridi puda pukul  24.00. 
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BAB. JV.PEMBAI IASAN 

4 . 1 .llabitat Pcrkembangbian Nyamuk A11opheles spp d i  Ka bupaten Sumba 13nrat 

Daya. 

Habitat perkembangbiakan nyamuk Anopheles spp d i Desa Reda Pada umum 

merupakan habitat yang besi fat senientara antara lain sawah yang tidak c.li kelolah 

dengan kepaclatan rata-rata per ciclukan scbanyak 6, kepadatan jentik pad a habitat tapak 

kaki kerbau pada umumnya tidak terlalu padat, namun ditemukan daiam jumlah yang 

cukup banynk. l-il:1bi tar pcrkernhangbiakan yang bersifat semetara clapal clikurangi 

ckngun sistcm pengc.lolaan lnhan pcrtnn inn yang lcbih bnik seperti dengan mengeringkan 

sa,vah yang ticlak dikelolah dan mernbatasi ternak yang cli i kal disawah atau rnata air, 

kubangan kerbnu dan tapak kaki  kerbau merupakan sumber yang cukup potensial untuk 

perkcmbangbillkan nyamuk Anopheles .spp. Hampir setiap habitat perkembangbiakan 

baik pndn claerah pegunungan maupun pantai pacla umumnya mempunyai t ipe sarna. 

Karaktcristik seriap habital, Spcsis Anopheles spp yang tertangkap pada saat pencidukan 

terd i ri dari 6 antara la in  An. aconit11s .An.vagus, 

An.koc·hi.An. rese/atus,An. horhirostris dcin An. idenvinitus. Sawah dengan tanaman pncli 

dan irigasi dipastikan andanya An.llconit11s . .411. idel?fi11t11s dan An.an11/laris.8 Di antara 6 

spesics tersebut tcrdnpal 2 y<mg sudah dikonlirmasi scbaga i vektor malmia di ri-ovinsi 

Nusn Tenggnra Timur yaitu An. harhimstris dnn An. l'(fgus. Penularan malaria di Desa 

Reda Pada kemungkinan dit ularkun oleh !111.horhirosrri.1· dnn An Fagus yang rnenjadi 

veklor utarnu tetapi kemung:kinan Anopheles spesies la in  juga kern ungk inanan dnpat 

berperan sebagai vcktor malaria. Karakteristik habitat perkernbangbiakan pada desa 

Reda pada umumnya mernpunyai c.lerajat ke<isarnnn a ir  sebesar 7 dan kadar garnm 6 serta 

setiap habitat terkena sinar maiahari secarn langsung. Habitat perkembangbiakan 

nynrnuk Anoeheles spp cl i  desa Letekonda, kepadatan tertinggi terdapat pnda sawah y<ing 

belum di kelolah dengan kepadatan sebers::ir 5.8 pcrciclukan. Habitat perkernbangbiakan 

tcrdiri dari habitat yang bersi fot scrnentar<L dengan pengelolaan l ingkungan yang bnik 

sepert i perh< 1 i kan snlurnn 1ngas1 clapal rncngur::rngi habitnt pcrkembangbiak.an nyamuk 

:111011/it:les. Pengelolaan s;1luran mgas1 yang tid[lk baik dnpat rnenyebabkan 

111eni11gkaL11yu habirnt perkernbangbiakan nyarnuk. rembesan atau bocoran air· pada 
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saluran irigasi dapat menjadi genangan air pada sepanJ�rng saluran irigasi. Spesies 

anupheles yang tertangkap pada saat pencidukan terdiri clari An. vagus, An. anullm·is, 

A11. barhirostris. An 1ese/a111s dan A 11. aco11i111s. Hasil penel i t ion d i  kabupaten Sumba 

Burnt Dayn mendapatkan Nyamuk prndewas8 berup<i larva paling banyak dijumpai di 

clcsa \,\/ eepaboba terd i ri c!ari A 11. mg us. An. imlc/init us. d<1n An. kochi yang terse bar d i 

habitat perkembongbialrnn berupa tempat minum ternak, genang<111 a i r  di sumber air, 

kubangan kerbau, tapak kaki kerbm1, kolam kosong, kolam ikan, genangan air.9 demikian 

juga di Pu!au Flores spesies yang paling tinggi penyebarannya adalah An. l'{/gus. 

Spesies ini dijumpai hampir disemua habitat pcrkembangbiakan yang pada umumnya 

berupa genangan sama halnya dengan yang dijumpai di Sikka An. vagus dom inan 

dijumpai di Genangan air. 10  Spesies yang paling tinggi penyebarannya adalah An. vagus 

spesies in i  harnpir diternukan disetiap lolrnsi yang d i lakukan survei di Kabupaten Sumba 

Barnt Daya. Spesics .·l nnpheles yang telah di konlirmasi se bngai vektor utnma m8laria di 

pro vi nsi 1\1 usa Tenggani Timur adal£1h .·In. horhirostri.1· dun ;/11. Vugus letapi 

kernung.kinan .\jJesis Anopheles spp yang lain juga dapat berperan sebagai vektor 

malaria. Pada Desa Reda Pnda dan Desa Letekonda vektor utama penular mabria sama 

yn itu !l n l
7
orbirostris dan An. Vogus. tid<ik terdapnt perbedaan karakteristik habitat antara 

Desa Reda Pada dengun Desa Letekonda kedua claernh tersebut merupakan daernh 

persawahan yang membcdakan keduanya Desa Letekonda merupakan dataran rendah 

clan Desa Reda Pnda merupakan dataran tinggi biot<1 dan bioma yang terdapat pada 

seti<ip habirnt umunya terdiri dari. rurnput, lumut. siput. dan cerdapat juga beberapa ikan 

kepala tinrnh. Habit•ll perkernbangbiakan nyarnuk Anopheles spp di desa Waiholo terdiri 

dnri mnf<t nir yang ditumbuhi rumput pada bagian pinggirnya clan terdapat juga lumut 

d:in binaU111g �1ir scperti benid11. kehcrnd<wn rumpul dan lurnut rnerupol-:an media yang 

baik untuk pckembangbiakan jentik Anopheles. sednngkan keberadaan berudu 

kcmungkinan dapal berpcran sebagi predator alau rnusuh rdami jentik nyamuk Anopheles 

.\'fJ!J nnmun sampai snat ini belum ada penel i t iun yang menggnbarkan tetang kcrnapuan 

berudu dalam mengurangi lnju perkembangan jentik Anopheles. Spesies A nopheles spp 

yang ditemukun p<1da habitat perkernbangbiakan terd iri dnri S spesies antara lain 

A11. mm:ula111s. An. w1gus. A11.uconil11s.A 11.kochi. Di drierah pengunungan d<in bu kit 

diternulrnn sumber rnata air  sebagai tcrnpat perkeinbangbiakan nyamuk A11. 111r1c11/a111s 

s�b�1gn i vektor rnnlmi<t dan juga a l irnn sungai clcngan cekungnn bntu berisi air.8 
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Habitat perkernbangbiakan nyanrnk Anopheles spp di desa Denduka kecamatan 

Wewewa Utara terdiri dari sawah yang tidak dikelolah. bekas tapak kaki kerbau, 

kubangan kerbau, bekas kolarn ikan pemeliharaan masyarakat dan saluran pembuangan 

air l imbah dari rurnah ma�yarakat . Habitat terscbut tidak begitu jauh dari l ingkungan 

lernpat tinggal masyarakat sehingg<1 tempat ini  merupakan tempat yang cukup cocok 

untuk perkembanbiakan nyarnuk Anopheles s17p. Jentik setelah menjad i nyanwk desnvva 

deng.an mudnh akan mendapnlkan sumbcr clarah sebagai pakan untuk pematangan 

tclurnya. Kepudatan tertinggi jentik nyamuk //nuphele spp te1·dapat pada snwah ynng 

tidak clikelol8h dan kubangC\n kerbau, spesies nyC\rnuk Anopheles spp yang tertnngkap 

terdiri dari An. vagus. An. harhiroslris. An.lheselalus, An.anu//aria Jan An.aconilus. 

Knrnkteristik habitab perkembangbiakan nynrnuk Anopheles spp di dcsa 

Denduka ratu-rnta terdiri dari pl-I 7 semua habitat tercliri dari air  jenrnih kecuali saluran 

penibu:.mgan air  l i rnbah rnasyarakat yang merupakan air keruh intensitas cahaya terkena 

sim11· nwtahni·i sacarn langsung. 

1 . 1 .Pcrilaku a t a u  Tradisi  Masyarakat dalam [Vlcmpcnga ru h i  Pcrkcmb:rngbiakan 

Vcktor Miila1·ia di  Kahu pa tcn Sumba Baral Daya. 

Perilaku atau tracl is i  masyarakat antara lain yaitu kebiasnan mengikat ternak di 

sawah atau mata air. masyarakat yang ·111e111punyai ternak pada urnumnya a tau hampir 

bernuanya rncngikat lernak di sawah atm1 dekat mata air, bekas tapak kaki kerbau, kucla 

alau s�1pi dapat menjacli tempat yang potensial untuk m enjad i perkembangbiakan 

nyamuk \Anopheles spp. Tapak knki kerbau yang berada di sawa yang berdekatan 

dengnn perurnahan penduduk pada umumnyn positi f mcngadu ng jenti k nynmuk 

A11oplle!es s/J(J. Selriin kebinsnam mengi k<ll ternak masyrakat juga mempunyai kebiasaan 

tid<lk rnernbcrsihkan lum11t ntau tumbuhan scrnnl-: dan rurnput rada daerah sekitar mata 

air. ru111put <IU1u scrnuk ini dut:c1 menjacli te1111x1t peristir�1hntan yang baik bag.i nyamuk 

dewasa. seclangknn lurnut dapal menjadi pcmpat perlindungnn bagi jcnt i kny:1. Kegiatan 

111ernberi hk1m rurnput. lumut dan t umbuhan air merupakan brigian dari pengenaclalian 

11ya111uk A1101>heles yaitu melnlui kegiawn manajernen lingkungan yang bciik. Kegiatan 

rnanajemen lingkungan juga termnsuk mengontrol saluran irigasi agar pndn dncrah 
sekitar i r igasi tidak t imbul genangan air yang dapnt berperan sebngai habitat 

perkemlxrngbiakan nyamuk Anopheles spp. Harnpir seluruh masyarakat rnelakukan 

pengonlmlnn saluaran ingas1. Tidak satupun nrnsyarakat ynng rnelakukan pcngeringan 
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terhaclap sawah yang telah d i panen. tetapi masyarakat memb iarkan saja savvanya 

tergenang atau terendam dengan air. Sa\�1ah yang terendam dengan air akan m enj adi 

habitat perkembangbiakan yang cukup baik bagi nyamuk. Selain kebiasaan tersebut pada 

sekitar l ingkungan pemukiman penduduk bayak terdapat sernak dan rumput yang 

rnerupapakn tempal yang potensi al u tuk rnenjadi per ist irnhatan nyamuk . Penyaki t . 
malaria akan dapat dilekan apab i la masyarakat dapar mengurangi tempal perisl iralrntan 

nyumuk ch.in mengurngi habi tat pcrkembangbiaknn nyainuk sepert i 111cngurang1 

kebinsaan mcngi ka t tcrnak di smY<th atnu pada daernh sekitar mata air. tetnpi ternak 

tersebut cli ikan di sekitar rurnah pncla tempat yang ker i ng. ternak tersebut cliberik<tn 

rnakan clengan cara rnemorong dan meng<tmbil rumpul dari sekitar sawah clan cl iberi kan 

kepaclu ternak . l\ll<tsyarakat j uga lrnrus dibcrikan i nformas i untuk selalu mengontrol 

saluran 1r1gas1 agar tidak 1irnbul genangan air pada daerah sekitar saluran irigasi . 

l\llasynrakat harus mengeringkan snwah setelah panen agar t idak menjad i habitflt 
pcrkembangb iakan nyamuk Anopheles spp. Sepert i yang d i kalnka n Al lport yang d ikuti p 

du lam Zu lk i f·l i  bahwn salah satu kornponen sikap ndalah kepercayaan (keyakinan).icle 

clan konsep terhadap suatu objek. yang merupnkan suatu komponen dalam pembentukan 
sik< tp yang, utuh (tot<tl Mtitude). Dalarn pencntuan siknp pengetahuan bukan satu-satun­

y;1 komponcn lclapi masih aua komponen yang la i n scpert i  kcmampuan berpikir. 

keyukin<tn dan emosi. Pengclaman 1nenghndapi suatu ob.ick ynng d ijumpa i dalam waktu 

ynng berulang-ulang dapat menjadi stimulus dalam membentu keyakinan seseorang 

terhrtclap suatu objek . Silrnp merupak<tn pennfsiran pengalaman dan bukan merupaka 

sekedar pengindraan. 1 1 T indakan responden da lam mengikat 1ernak di sekilar sawah alau 

matn air rncrnpakan pengalaman masyaraknt yang turun temurun dan dalam waktu 

berulang-ul<tng. Masyarakat kurang menyadari tindaknn tersebut berpengaruh terhadap 

jurnlrih habitat pcrkembangbiakan vektor malaria. 

1 .2 .. Jcnis N�1a111uk A 11op /1e/es S/Jfl yang Tcdangkap di  Kahu pa tcn Sumha B a rn l  Daya . 

. knis ny�111rnk .c-lno;J/ieles SJ>/> di dcsa Reda Paclri Kecamatan Wewewa Baral 

tcrd iri clari 8 spesies antora lai11 ,,/ 11.hurhirnstris. .-ln. 11mhro.rns. ,•/n.oconit11s . 

. -/ njlu1 "iros1 ris. A 11. !heselut 11s. A 11. kochi . . -l 11. 11wc11lo111s don ;I 11. onularis. Dari delapnn 

jenis tersebut 2 spesis yang sudah d inyotnkan sebagai vektor utan1a malaria d i  Provinsi 

Nusu Tenggara Timur yaitu An hurhimslris dun An. vugus clan rnerupakan vcktor utama 

penular malaria di Desa Recln Pada. An. umhro.rns merupakan spcsies nynmuk Anopheles 
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yang jarang cliternukan d i  Pulau Sumba . .f enis spesies Anopheles spp yang d itemukan di  
desa Lete Konda kecarnatan Laura terd iri dari 7 spesies antara lain An. ide1?fini1us, An, 

11111hos11s. A11. oconit11s. An. 1heselat11s, An. mac11la111s. An. vagus dan An.cmularis. Yek tor 

utarnn penular malaria d i  desa Lete Konda kecamatan Laura adalah An. vagus. tetapi 

perlu diwaspai bahwa kemungkinan spesis Anopheles jenis lainnya pun dapat berperan 
. 

sebaga i vektor malaria vektor malaria di Kabupaten Surnba Barnt Daya karena spesies 

tcrsebut telah dinyataklan sebagai vektor malaria di daerah lain . .lenis spesis Anopheles 

spp yang clitemukan di desa \Vaiholo kecarnatan Kocl i Utara An.onularis. An. vag11s. 

A 11.oconi111s. An. koc/1i dan .-ln.harhirostris. Vek tor utama penular malaria di desa 

Waiholo aclal;ih ,-111 l'ogus clan .-ln.horhirostris. kcdw1 spcsis ini ham pi r ditemukan di  

si.:mun tcmpat yang disurvei d i  Kabupati.:n Sumba Burnt Daya. Jcnis spesis Anopheles 

ynng ditemukan d i  dcsa Dcncluka kccarnutan Wewewa Utarn tercliri dari 5 spesis antara 

la in  An. vogus. An.theselatus. A11.aconi111s, An..flaviroslris clan An.barhirostris. Yang 

rnenjacl i vektor utamn malnrin di desa Dencluka Kecamatan Wewewa Utma nda lah 

An. vogu.1· clan A 11. barhirostris. Na m u n  per I u di waspadai j uga spesics Anopheles jcn is lain 

dapat herperan sehngni vcktor malaria, Setiap loknsi d i  Kabuparen Sumba Baral Daya 

di temukai1 keragamnn spesies yang cukup bayak. semakin banynk keragaman spesies 

mnkn kemungkinan semakin besar pul a knsus malaria yang te1:jndi pada masya.rakat . 

1 .3. Pcr·ilalm Nyamuk /l11oplie/es spp d i  Kahupatcn Sumha Baral Daya. 

Kebiasaan rnenggigi t nyarnuk Anopheles spp di desa Reda Pada 

ke1x1datnn tertinggi adalah An. oco11it11s. A11. 11mhrosus dan An.aconilus, kepadatan 

menggigit An. 11mhro.rns dnn An.aconil11s te1jadi pada pukul 04.00 sampai dengan 05.00 

dengan menggil pada di kandang dnn umpan orang dalnm rumah. Sedangka n A 11. rng11s 

nktir menggigit pada puku l 20.00 sampai dengan 2 I .00 d i dalam dan cl iluar rumah. 

Kebinsaan menggi git nyamuk Anophele spp di Desa Letekonda Kecamatan Laura 

terti nggi acla lah An. w111/lari.1· t/(111 An. vogus clan te1:i nd i pad a puk u 1 24.00 sampa i dengan 

puku l 05.00. k(!padatnn rnenggigi t spesies Anopheles lninnya 1icbk begitu rndat. tempi 

lrnnyu ditemuknn heber<1pn ckor ynng mcnggigit. Kepadatan rncnggigil nyarnuk 

Anopheles S/Jf7 di dcsa Waiholo tcrtinggi adnlah .-/1u11111//wis dnn A11. rng11s dengan 

kepndatan tertinggi harnpir liap .iam mengisnp clarnh haik di lual' runwh rnaupun di daln111 

rnrnah. Keduu spesics ini di  ternpnt lain hany8 akt i f menggigit pnda jam tenentu sajn . 
Peril l1ku menggigit nynmuk A n opheles spp cli clesn Denduka kecamalan Wewewn Utara 

kepadn tnn tertinggi ndalnh An. vugus clan cli iku ti oleh An.these/at11s. An./lm·irostris dan 
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.·ln.horhirostris An. v(lg11s ak ti r mcngg igi nya disernua tempat di Kabupaten Surnba Barnt 

Daya dan akti f baik d i  luar rurnah maupun didalam rumah. Scrnakin padat nyamuk di 

suatu Lernpat clan semakin aktif rnencari darah rnaka pel uang t1ntuk rnenjadi vektor 

malaria besnr clan kasus malaria pun tinggi. 

BAB. V KESIMPU LAN DAN SARAN 

S.1 Kcsimpulan 

5 . 1 . 1  I labital perkembangbiakan nyamuk Anopheles spp terdiri clari sawah yang belum 

clikelolnll. savvah yang be I urn d i tanum. k uhangan kerb<Ht. bekas tapak kaki kerbnu. 
kal i .  rnutu air dan bckas kolam ikan. Dcngan kepatan terti nggi ndalah pada 

kubangan kerbau yai tu sebesar 8.5 ekor percidukan dan kepadatan kedua adalah 

pacla sawnh yang tidak dikelolah clengan kepaclatan 7,6 ekor perciclukan, tipe 

habitat perkembangbiakan terdiri dari pH rata-rata 7 clan pnda umurnnya senwa 

habitnt perkembnngbiaknn terkena sinar mntahari secara langsung. 

5 . 1 .2 Perilaku atau tradisi masyarakat yang berpengaruh terhadap perkebangbiakan 

vektor malaria adalah kebiasaan mengikat ternak di daerah persawnhan, tidak 

mernbersihkan lurnut. rurnput atau turnbuhan disekitar mata rnr. tiduk 

mengcringkan sawah setelah selesai panen tetapi mernbiakan sa.1a tergenang air. 

kurnng mengontrol sn l uran irigClsi. 

5. 1 .3 .knis nyamuk .·l11opheles yang tertnngkap antara lain A11.horhiros1ris. 

rln.11111hro.rns. An. 01111/aris. An. vag11s. A11. 1heselo111s A11.mo<.:11/ot11s. A11.aconi111s 

don A11. kochi. 

5. 1 .4 Kepacl<1tan menggigit tertinggi adalah rln. rngus dan An.Anullaris te1:jadi pada 

pm 04 .00 snm pa i dengan pukul 06.00 ak t i t' menggi git  d i  clulam clan cl i I uar rumnh . 
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5.2 Silran 

5.2. 1  Perlunya pengendalian malaria dengan me l ibatkan peran aktif rnasyarakat dalarn 

pengcclalian malaria dengan rnengurnng1 habitat pc rkcmbangbiakan nyamuk 

Anopheles spp. 
Pernbericin inforrnasi kepada rnasyarakat melalui penyeuluhan tetang cara-cara 

pengendalian malaria dengan mengurnng1 habitat perkembangbiakan nyamuk 

Anopheles .1pp. 
5.2.3 Upaya proteksi rnasyarakat terhadap gigitan nyamuk rnelalui pembagi an kelambu 

dan pernberian informasi untuk melakukan proteksi diri terhadap gigitan nyarnuk 

seperti penggunaan pelindung anti nyamuk. 
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K U E S I O N £ R  PENELITlAN FAKTOR LINCKUNCAN DAN SOSIAL IlU DAYA 
TERHADAP PERKI£MBANG131AKAN VE:KTOR MALARIA D I  KABU PATEN 

SUMilA BAR.l\T DAY A P ROVINSI NUS/\ TENG CARA TIM UR 

I. Karnkteristik Rcspondcn 
<L Nam'1 
b. Pckc1:j11<1n 
c. Pend id i kan 
cl. Desa/dusun 

I I .  Kucsioncr Pcncl i t ian 

A. Pengctahuan Rcspondcn Jawaba 

I .  
2. 
.... J .  
4. 

5. 

G. 
7. 

Malaria rnerupakan penyakit menular 

Penyakit malaria ditularkan oleh nyamuk Anopheles 
Penynkit malaria bisa ditularkan oleh semuajenis nyarnuk 

Nyarnuk malaria menggig it pnda malarn hnri 

Nyamuk rnenularkan malaria 

kemudian menggigit orang schat. 
��-· .. · -·---

dengan cara menggigi t dari 

Peny<.1ki L  rnalmia hanyn diderill1 oleh ornng dewnsa saja. 

randa-tanda orang sakit malariu ndalah panas dan menggig i l  

11 
B - S 
B - S  

B - S  

B - S  

orang sakit B - S  

B - S  

13 - s 

. 

-··-· -·--- -···-·-· -··· - ---·--- ·-·--- ·---- - -· ------- - ----·-
8.  

,---� 
I 0 .  

1 1 . --
1 2 . 

1 3 .  

---
1 4 .  

--

,)rang yang pernah sakit malaria t idak akan pernah sakit rn<darin lagi. 
--·---- ---- ---· 

Penyak i t malaria tidak clapat d icegah. 
----- --·-

------

()enangan air hujan t idak dapnt sebagai tern pat perkernbangbiakan 

11aluria. 

!Vlinum pil malaria dapat mencegah penyaki r  rnalarin ----
riclur rnenggunakan kelnmbu d8pat rnencegah penyaki t rnnlaria 

Mcrnasang kasa pad a jendela a tau vent i lasi dapal 111engurang1 

nya inuk. 
-· -
Membersihkan semak dapat mengurangi sarang nyamuk.  

-

nyamuk 

gigitan 

1 5  [kkn$ tapak kebau di sawa tidak dapat sdx1gai ternpat perkembiakan nya1nuk 

-I 11011eles sp ---, 
I 6 •S;ll u r�lll 1r1g:1s1 rnerupak:rn sa ILlh Sil l LI tern put perk em bangbiaka n nyamuk 

�-'/ 1101 J/ es sp 
__ L_ __ .. .. � 
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1 7  IGenangan air di  ma ta air a tau pingiran sungai tidak dapat sebagai habitat 8 - S  

perkembang nyamuk Anopeles sp 

B.Sikap 

Petunjuk: Pilihlah saJah satu jawi1ban yang dianggap paling tepat dengan 

mcmlJcri tanda silang. 

I .  Malaria ticlak clapat clicegah dengan cara apapun 

a. Setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Ticlak setLlj LI 

2.  Mengurnsi tempat perkernbangbiakan nyamL1k Anopheles dapat clilakukan oleh 

rnasyarakat 

a. Setuju 

b. RagL1-ragu 

c. Ti<lak setuju 

J. l\:ncegahan terhadap malaria cukup dilakukan oleh pctugas saja 

a. Sctuj u 

b. Ragu-ragu 

c. Ticlak setuju 

4. Pencegahan malaria yang paling baik adalah clengan mengurang1 habitat 

perkembangbiakan nyarnuk Anopheles 
� . Se tu j LI 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak setuju 

5. Salnh satu earn pencegahan malaria aclalah dengan minurn obat malaria 

a. Setuju 

b. RagL1-ragu 

c. Ticlak settuju 

6. TiclL1r menggunakan kelambu dapat menghindari gigitan nyamuk 

a. Sctu.iu 

h. Ragu-rngu 

c. Tidak setuju 

7 . .Jika ada kegiatan penyemprotan rumah clan rumah bapak /ibu akan disemprot 

bagainamakah sikap bapak/ibu. 

a. Seruju 

b. Ragu-rngu 

c. Ticlak setuju 

8. l\llenirnbun gennngan-genangan air diparit clan di su11ga1 dapat menghilangkan 

ternpat perkernbangbiakan nyamuk. 

a. Setuju 

b. Ragu-ragu 

c. Tid<1k setuju 
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Pertanyann tcnhrng perilaku respo nden 
Pe tu nj u k Pengeis ian : Pi l ihlah salah satu jawan yang paling tepat menurut bapak ibu 

d e ngan memberi tanda s ilang 

l .  Apakah Bapak/fbu biasa mengikat ternah seperti sapi atau kerbau pada daerah sekirar 

sa\vah atm1 mala air.? 

a. Ya 

b. Ticlak 

Alasan bapak/ibu: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . 

2. Apakah Bapak/lbu mengalukan pembersikan lumut atau turnbuhan air di sekicar 

pers<1wahan atau mata air.? 

a. Ya 

b. Tidnk 

Alasan bapak/lbu: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . 

3. Apnka bapak/ibu pernnh rnelnkukan penebaran ikan kepal a timah pada mata a i r acau 

saluran air disawah? 

8. Yu 

b. Tidak 

A lnsan bapak/i bu : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . 

4. Ap<lkah ba1x1k/ibu selalu mengontrol saluran irigasi d i  sawah? 

a. Ya 

b. Ticlak 

Alasan bapak/ibu : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . .  

S. Apabila sawah yang dikelolah telah selasai d ipanen sampai menunggu masa tanam 

bet·ikutnya apaknh bapnk/ibu rnengeringkan ai r di sawah atau dibiarkan s<1ja.? 

a. Ya 

b. Tid<tk 

A lasan Bnpak/I bu: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . 
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Obscrvasi Lingkungnn 
Apakah disekitar rum ah respond en terdapat 

tempat peristirahatan nyamuk seperti sernak 

atau rerurnputan. 

----
Apakah 

gcn;.111ga11 

disekitar rum ah 

ai r VC!ll" , -=' clci pat 

hnbirnt perk em bangbiakan 

SP 

Bila ya apakah habitat 

responden terdapnl 

di gunakrin sebagai 

nyam uk A 1101Jheles 

perkembangbiakan 

terse but positif rnengandung jentik Anopheles 

SP 

.lcnis habitat pcrkembangbiakan 
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I .  Ya 

2. Tidak 

D 
. 

I .  Yn 
") Tidak 

D 

I .  Ya 

2. Tidak D 

a ........................... . 

b ........................... . 
c . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . 

d ........................... . 
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